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ABSTRAK 
 

 Perangkat keras yang dirancang, merupakan peningkatan pada sistem 

pengapian pada kendaraan bermotor terutama sepeda motor, perangkat keras yang 

dimaksud adalah CDI ( Capacitive Discharge Ignition ). CDI  adalah perangkat keras 

yang terdiri dari kapasitor yang mampu menyimpan muatan listrik yang cukup besar 

yang dihasilkan oleh sumber tegangan AC dari alternator, atau umumnya dikenal 

sebagai generator. Setelah CDI mendapat sinyal, CDI akan melepaskan tegangan, dan 

dialirkan menuju busi yang menjadi titik akhir pada sistem pengapian motor. 

 Prototipe CDI dirancang dengan menggunakan ATMega8 sebagai pengatur 

delai, dan sensor untuk mengukur RPM ( Rotation Per Minutes ). Prototipe CDI 

diimplementasikan langsung pada sepeda motor. Percobaan dilakukan pada sepeda 

motor Yamaha RX King dengan menggunakan Dynotest untuk mengetahui output 

sepeda motor dalam bentuk kurva RPM terhadap kecepatan, yang kemudian 

dibandingkan dengan kurva yang dihasilkan oleh CDI standard. 

 Prototipe CDI ini berhasil direalisasikan, sehingga dapat menjadi sumbangan 

bagi perkembangan dunia otomotif terutama sepeda motor, dan dapat berfungsi 

sebagai CDI yang dapat diprogram ( Programmable CDI ). CDI yang dapat 

diprogram berguna untuk memudahkan pengendara bermotor dalam mengubahkan 

performansi dari mesin sepeda motor.  
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ABSTRACT 
 

The hardware designed, represent the improvement of vehicle ignition system 

especially motorbike, such hardware refer to CDI (Capacitive Discharge Ignition). 

CDI is a hardware that consist of a capacitor which is capable to store a large mount 

of electricity, which is generated by an AC source from an alternator, or commonly 

known as generator. After the CDI received a signal, it will discharge the electricity, 

and conducted to the spark plug which performs as the final process in motorbike 

ignition system. 

The CDI prototype designed by using ATMega8 as delay regulator, and a 

sensor to measure the RPM ( Rotation Per Minutes ). This prototype was straight 

implemented to motorbike. The prototype was practically used on Yamaha RX King 

by using Dynotest to present the output of motorbike in the form of curve RPM to 

speed, and was later compared to the standard CDI curve. 

The CDI prototype was successfully realized, that was able to contribute a 

world wide automotive growth especially motorbike, and functioning as a 

programmable CDI. Programmable CDI can facilitate the rider to change the 

motorbike performance characteristic. 
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